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Abstract : The purpose of this study was to determine the efforts to increase the role of the
Surakarta Special Program Batik Middle School library as a professional library. The study
used a qualitative descriptive method. The research subjects were teachers and librarians at
the Surakarta Special Program Batik Junior High School. The time of the research was
carried out during the Internship of the Library Management Practice starting on March 19-
March 26, 2021. The data sources came from interviews, observations, and direct docu-
mentation at the Surakarta Special Program Batik Middle School. The data of this research
are matters related to efforts to increase the role of the school library as a professional
library. Data collection techniques in the form of interviews, observations, and documen-
tation. The data analysis technique used is data reduction. The results of this study are
efforts that can improve the Surakarta Special Program Batik Middle School library as a
professional library including: 1) complementing library materials or collections in the li-
brary, 2) providing maximum library services in the form of borrowing and returning
books, hotspot services that can accessible to anyone, and reference services, 3) providing
adequate library facilities and infrastructure, 4) library management is carried out by teach-
ers who also serve as librarians and are given training or workshops related to library sci-
ence, and 5) organize library rooms according to standards.

Keywords: school library, management, professional.

Abstrak : Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui upaya meningkatkan peran per-
pustakaan SMP Batik Program Khusus Surakarta sebagai perpustakaan yang professional.
Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif. Subjek penelitian berupa guru
sekaligus pustakawan di SMP Batik Program Khusus Surakarta. Waktu penelitian dil-
akukan pada saat kegiatan magang Praktik Pengelolaan Perpustakaan mulai tanggal 19
Maret-26 Maret 2021. Sumber data berasal dari kegiatan wawancara, observasi, dan doku-
metasi langsung di SMP Batik Program Khusus Surakarta. Data penelitian ini adalah hal-
hal yang berhubungan dengan upaya meningkatkan peran perpustakaan sekolah sebagai
perpustakaan yang professional. Teknik pengumpulan data dengan wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data. Hasil penelitian
ini berupa upaya yang dapat meningkatkan perpustakaan SMP Batik Program Khusus Su-
rakarta sebagai perpustakaan yang professional meliputi : 1) melengkapi bahan pustaka
atau koleksi di perpustakaan, 2) memberikaan layanan perpustakaan dengan maksimal
berupa pelayanan peminjaman dan pengembalian buku, layanan hotspot yang dapat diakses
oleh siapapun, dan layanan referensi, 3) menyediakan sarana dan prasarana perpustakaan
yang memadai, 4) pengelolaan perpustakaan dilakukan oleh guru yang merangkap menjadi
pustakawan dan diberikan pelatihan atau workshop terkait dengan ilmu perpustakaan, dan
5) melakukan penataan ruangan perpustakaan sesuai dengan standart.

Kata kunci : perpustakaan sekolah, pengelolaan, profesional.
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PENDAHULUAN

Pendidikan menjadi kebutuhan
utama bagi setiap individu. Pendidikan
haruslah unggul dalam mencerdaskan
kehidupan bangsa. Pendidikan yang
unggul berdasarkan informasi akurat
yang kita peroleh melalui keberadaan
perpustakaan. Perpustakaan merupakan
tempat untuk mencari informasi yang
terdapat banyak buku sebagai bahan
koleksi. Menurut Mangnga (2015:38)
perpustakaan dapat juga diartikan se-
bagai kumpulan informasi yang bersifat
ilmu pengetahuan, hiburan, rekreasi,
dan ibadah yang merupakan kebutuhan
hakiki manusia. Koleksi buku yang ada
di perpustakaa digunakan untuk mem-
baca dan tidak dijual. Perpustakaan
memiliki tujuan memberikan pela-
yanan, memperluas wawasan, dan
meningkatkan kegemaran membaca.

Keberadaan perpustakaan
sekolah juga dibutuhkan dalam menye-
lenggarakan pendidikan di sekolah.
Perpustakaan sekolah merupakan tem-
pat dimana terdapat sumber informasi
yang berada di suatu lembaga pendidi-
kan dan dikelola oleh lembaga pendidi-
kan itu sendiri dengan tujuan men-
dukung berjalanannya suatu pendidi-
kan.  Perpustakaan tidak hanya
digunakan sebagai penyedia bahan
bacaan, namun juga sebagai alat, sum-
ber, dan bahan pembelajaran di sekolah.
Perpustakaan yang ideal memiliki ru-
angan tersendiri dan digunakan untuk
menunjang pelaksanaan pembelajaran
di sekolah.

Menurut Artana (2019:3) dalam
menjalankan perannya, perpustakaan
sekolah memiliki fungsi, yaitu (1) se-
bagai pusat kegiatan belajar mengajar
untuk pendidikan, seperti dalam ku-
rikulum sekolah, (2) sebagai pusat
penelitian sederhana yang memungkin

kan para siswa mengembangkan krea-
tivitas dan imajinasinya, (3) sebagai
pusat membaca buku-buku yang bersi-
fat rekreatif dan mengisi waktu luang
(buku-buku hiburan), dan (4) sebagai
pusat belajar mandiri bagi siswa.

Dalam menjalankan fungsinya,
perpustakaan diharapkan dapat men-
jalankan tugasnya sebagai perpustakaan
yang professional. Pengelolaan per-
pustakaan yang professional menjadi
kunci utama bagi kemajuan per-
pustakaan. Profesional dapat diartikan
sebagai keterampilan yang berkaitan
dengan pekerjaan menurut bidangnya
masing-masing.

Perpustakaan SMP Batik Pro-
gram Khusus melakukan pengelolaan
perpustakaan secara bersama. Pengelola
perpustakaan masih dilakukan oleh guru
yang merangkap sebagai pustakawan.
Dalam melakukan pengadaan bahan
koleksi, Perpustakaan SMP Batik Pro-
gram Khusus Surakarta memiliki
koleksi yang cukup lengkap untuk be-
berapa buku non fiksi. Namun, koleksi
buku fiksi seperti novel masih terlihat
belum tersedia di rak buku. Selain itu,
buku refernsi yang ada juga jumlahnya
masih terbatas sehingga perlu penga-
daan bahan koleksi secara berkelanju-
tan.

Untuk menjadikan per-
pustaakaan yang professional, haruslah
ada kerjasama dari semua pihak. Tidak
hanya pemustaka yang mengelola
dengan baik perpustakaan, namun pihak
sekolah juga harus ikut andil dalam
memajukan perpustakaan sekolah. Pela-
yanan di perpustakaan terdapat be-
berapa bentuk antara lain : pelayanan
langsung seperti peminjaman koleksi,
bimbingan kepada pembaca, referensi
dan informasi, serta pelayanan tidak
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langsung seperti pembinaan dalam
meningkatkan minat baca siswa, pro-
mosi  perpustakaan dan kerjasama
dengan pihak guru dalam pembelajaran.
Jenis penelitian menggunakan
penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Penelitian deskriptif adalah
penelitian yang digunakan untuk
mendeskripsikan kejadian yang ada.
Peneliti bermaksud memberikan gam-
baran mengenai upaya meningkatkan
peran perpustakaan SMP Batik Pro-
gram Khusus Surakarta sebagai per-
pustakaan yang professional. Subjek
penelitian berupa guru sekaligus
pustakawan di SMP Batik Program
Khusus Surakarta. Waktu penelitian
dilakukan pada saat kegiatan magang
Praktik Pengelolaan Perpustakaan mu-
lai tanggal 19 Maret-26 Maret 2021.
Sumber data berupa sumber
data primer berasal dari kegiatan wa-
wancara dan observasi langsung di
SMP Batik Program Khusus Surakarta.
Wawancara dilakukan dengan guru
sekaligus pemustaka. Sumber data
sekunder berupa hasil dokumentasi
dengan mengunjungi SMP Batik Pro-
gram Khusus Surakarta secara lang-
sung. Data dalam penelitian ini adalah

hal-hal yang berhubungan dengan
upaya meningkatkan peran per-
pustakaan  sekolah  sebagai  per-
pustakaan yang professional.

Teknik  pengumpulan  data

menggunakan wawancara, observasi,
dan dokumentasi. Teknik analisis data
menggunakan reduksi data. Reduksi
data adalah lagkah yang dilakukan un-
tuk  menyimpulkan, memilih, dan
mengkategorikan data sesuai dengan
kelompoknya.

PEMBAHASAN
Dalam menjalankan fungsinya,
perpustakaan diharapkan dapat menjadi
perpustakaan ~ yang  professional.
Pengelolaan perpustakaan yang profes-
sional menjadi kunci utama bagi kema-
juan perpustakaan. Perpustakaan maju
haruslah ada kerjasama dari pihak
sekolah dan pengelola perpustakaan.
Unsur-unsur penting di dalam
perpustakaan harus berjalan dengan
baik. Unsur-unsur tersbut meliputi : ba-
han koleksi perpustakaan yang harus up
to date artinya harus diperbarui secara
berkelanjutan, layanan perpustakaan
lebih ditingkatkan agar memberikan
fasilitas yang memadai untuk pengguna
perpustakaan, sarana dan prasarana
yang menunjang lancarnya kegiatan di
perpustakaan, dan masih banyak lagi.

PERPUSTAKAAN SMP BATIK
PROGRAM  KHUSUS  SURA-
KARTA

Perpustakaan SMP Batik Pro-
gram Khusus Surakarta terletak di ge-
dung lantai 2 di Jalan Slamet Riyadi St
No.447, Pajang, Laweyan, Kota Sura-
karta, Jawa Tengah. Perpustakaan ini
tergolong masih baru dan berada di ge-
dung yang rangkap dengan laborato-
rium IPA.

VISI DAN MISI PERPUSTAKAAN
Perpustakaan SMP Batik Pro-
gram Khusus mempunyai visi dan misi
sebagai berikut : Mewujudkan per-
pustakaan yang berkualitas, mencer-
daskan dengan membudayakan mem-
baca. Sedangkan misi dari perpustakaan
SMP Batik Program Khusus adalah

1) Memberikan pelayanan yang
baik, ramah, dan santun, 2) Membantu
memperluas wawasan pengetahuan, 3)
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Menciptakan ruangan perpustakaan un-
tuk tempat belajar yang nyaman dan
menyenangkan.

Visi misi tersebut dapat di-
wujudkan dengan adanya kerjasama
dari semua pihak. Selain itu pengelola
perpustakaan harus membantu agar visi
misi tersebut dapat terlaksana dengan
baik. Pengelola perpustakaan dapat
membantu pengguna perpustakaan un-
tuk mecari informasi yang sedang
dicari.

KEADAAN PERPUSTAKAAN

Perpustakaan SMP Batik Program
Khusus Surakarta menggunakan Klas-
ifikasi sistem DCC seperti perpustakaan
pada umumnya. Perpustakaan SMP Ba-
tik Program Khusus Surakarta sudah
cukup baik, namun belum sepenuhnya
memenuhi Kriteria perpustakaan karena
perpustakaan ini tergolong masih san-
gat baru. Buku-buku yang tersedia pun
juga masih minim. Buku-buku yang
tersedia banyak seperti buku pelajaran,
majalah, beberapa buku referensi, dan
novel. Di sana juga belum ada pemus-
taka yang bekerja di perpustakaan.

Perpustakaan masih dikelola oleh
guru-guru SMP Batik Program Khusus
Surakarta. SMP Batik Program Khusus
Surakarta tergolong sekolah baru
dibuka sehingga penataan ruangan be-
lum sepenuhnya Perpustakaan SMP Ba-
tik Program Khusus Surakarta masih
digabung dengan laboratorium IPA.
Layanan dan fasilitas yang ada di Per-
pustakaan SMP Batik Program Khusus
Surakarta juga sudah cukup baik dan
dapat menunjang dalam kegiataan di
perpustakaan itu sendiri.

UPAYA MENINGKATKAN
PERAN PERPUSTAKAAN YANG
PROFESIONAL

Ada beberapa upaya yang bisa
dilakukan perpustakaan agar menjadi-
kan perpustakaan professional. Per-
pustakaan yang professional dikelola
baik oleh pihak pustakawan. Kegiatan
di perpustakaan yang biasa dilakukan
juga mempengaruhi kualitas dari per-
pustakaan.

Pertama, dalam bidang koleksi
atau bahan pustaka yang ada di per-
pustakaan. Menurut Prasetyo (2018:57)
bahan pustaka adalah semua koleksi
yang dikumpulkan, diolah, dan disim-
pan di perpustakaan untuk karena
muatan informasi berbagai bidang
ilmu pengetahuan, teknologi dan ke-
budayaan. Pelayanan maksimal dapat
dilakukan oleh perpustakaan dengan
cara menyediakan bahan pustaka se-
bagai sumber informasi.

Bahan pustaka yang ada di per-
pustakaan sekolah umumnya berupa
koleksi cetak dan non cetak. Koleksi ce-
tak berupa buku. Koleksi buku yang ada
di perpustakaan meliputi : buku teks,
fiksi, penunjang, referensi, dan popular.

Macam-macam dari karya cetak
yaitu : 1) buku teks (buku wajib), yang
harus ada di dalam perpustakaan sesuai
dengan aturan pemerintah, 2) buku
penunjang yaitu buku pengayaan yang
mendapat rekomendasi dari pemerintah
untuk digunakan di sekolah, serta buku
penunjang untuk kalangan siswa bidang
pelajaran tertentu, 4) buku fiksi seperti
novel atau buku cerita serta buku ber-
gambar.
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Buku ini digunakan untuk merangsang
siswa terhadap rasa keingin tahuannya
dan mengembangkan imajinasi maupun
kreatifitas siswa, 5) buku popular yaitu
buku yang di dalamnya berisi penge-
tahuan baik secara umum maupun pop-
ular.

Sedangkan koleksi non cetak
hanyalah hasil penuangan ide manusia
yang dan tidak dicetak seperti rekaman
suara, gambar, dan video. Rekaman
suara adalah bahan pustaka dalam ben-
tuk pita kaset dan piringan hitam. Gam-
bar hidup dan rekaman video yang ter-
masuk dalam bentuk ini adalah film dan
kaset video yang pada umumnya bersi-
fat rekreasi (Murnahayati, 2018:59).

Pengolahan bahan pustaka SMP
Batik Program Khusus Surakarta meli-
puti kegiatan pengkategorian buku ber-
dasarkan jenisnya, menginput buku me-
lalui katalogisasi aplikasi SLiMs, mem-
berikan label pada punggung buku,
memberikan stempel buku, membuat
kantong buku dan kartu buku, dan
membuat slip tanggal kembali buku.

Pengembangan bahan pustaka
di perpustakaan SMP Batik Program
Khusus Surakarta umumnya dengan
mengadakan seleksi dan identifikasi
kebutuhan buku. Pengembangan buku
yang dilakukan yaitu terkait dengan
buku pelajaran. Selain itu, perpustkaan
SMP Batik PK juga mengajukan
permohonan terkait bantuan buku per-
pustakaan di Balai Bahasa Provinsi
Jawa Tengah.

Dalam melakukan pembinaan
koleksi, petugas perpustakaan harus
memberikan pelayanan secara maksi-
mal agar memenuhi semua kebutuhaan
para pengguna. Oleh karena itu, dalam
memenuhi semua kebutuhan pengguna
tersebut dilakukan pengadaan bahan
pustaka. Dengan demikian, diharapkan
pula adanya kerja sama yang baik dan

partisipasi dari pihak pengguna baik
dan pengelola perpustakaan.

Kedua, di bidang layanan per-
pustakaan. Layanan perpustakaan yaitu
kegiatan di dalam perpustakaan terkait
dalam pemberikan fasilitas dan pela-
yanan kepada pengguna perpustakaan.
Adanya layanan perpustakaan menjadi-
kan pengguna memperoleh informasi
dari berbagai sumber. Bidang layanan
perpustakaan SMP Batik Program Khu-
sus Surakarta antara lain: layanan sir-
kulasi berupa peminjaman buku,
pengembalian buku, layanan hotspot
dan referensi.

Layanan sirkulasi dilakukan di
SMP Batik Program Khusus Surakarta
adalah peminjaman dan pengembalian
buku. Menurut Rocmah (2016:285)
kegiatan peminjaman adalah suatu
proses pencatatan transaksi yang dil-
akukan oleh petugas perpustakaan
dengan pengguna pada saat pengguna
meminjam koleksi.

Layanan pengembalian adalah
kegiatan pencatatan bukti bahwa
pengguna telah mengembalikan koleksi
yang dipinjamnya. Layanan sirkulasi di
SMP Batik Program Khusus berupa
peminjaman dan pengembalian buku
dilakukan secara manual. Proses pem-
injaman dan pengembalian buku dil-
akukan dengan mencatat nama pemin-
jam, kelas, judul buku, nomor
punggung, menuliskan tanggal pemin-
jaman dan tanggal pengembalian.

Selanjutnya,  layanan  per-
pustakaan SMP Batik Program Khusus
Surakarta yaitu layanan hotspot.
Layanan hotspot yang memberikan in-
ternet gratis memudahkan pengelola
perpustakaan untuk mendapatkan infor-
masi yang akurat. Tidak hanya untuk
pengelola perpustakaan, layanan inter-
net gratis juga diperuntukkan untuk
semua warga sekolah mulai dari guru
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maupun siswa. Siswa bisa mengakses
layanan hotspot di  perpustakaan
sekolah untuk mencari informasi.

Untuk layanan referensi dil-
akukan dengan memberikan layanan
berupa menjawab atau menggunakan
koleksi referensi dari perpustakaan dan
memberikan bimbingan kepada
pengguna. Tujuan adanya layanan ref-
erensi adalah membantu pengguna per-
pustakaan untuk menemukan sebuah in-
formasi yang sedang dicari. Biasanya
pengguna diberikan pengarahan dan ru-
jukan oleh petugas perpustakaan.

Ketiga, sarana dan prasarana di
perpustakaan. Sarana dan prasarana
perpustakaan adalah seperangkat alat
yang digunakan untuk membantu
proses pengelolaan perpustakaan agar
berjalan dengan baik. Sarana yang ada
di perpustakaan SMP Batik Program
Khusus Surakarta antara lain : rak buku
yang berjumlah 3 buah, rak katalog 1
buah, meja 6 buah, kursi 8 buah, kom-
puter 3 buah, printer 2 buah, dan lemari
1 buah. Sarana yang ada di Per-
pustakaan SMP Batik Program Khusus
Surakarta dapat berjalan dengan baik.

Dalam melakukan pengkata-
logan buku perpustakaan ini sudah
menggunakan aplikasi SLIMS  (Se-
nayan Library Management Sistem).
SLiMs merupakan salah satu Free Open
Source Software (FOSS) berbasis web
yang digunakan untuk membangun sis-
tem otomasi perpustakaan (Azwar,
2013:24).

SLiMs banyak digunakan ka-
rena aplikasi tersebut memiliki fasilitas
memadai yang berkaitan dengan sistem
otomasi perpustakaan. SLiMS dapat
menjalankan sistem di perpustakaan an-
tara lain peminjaman, pengembalian,
pengolahan, pemesanan, pencetakan
barcode serta berbagai Iporan kegiatan
yang ada di perpustakaan.

Katalog adalah daftar koleksi
yang berada di perpustakaan. Katalog
berfungsi untuk memudahkan
pengguna dalam mencari koleksi di per-
pustakaan dan mengetahui letak koleksi
tersebut. Katalog dijadikan alat sebagai
rujukan yang paling penting di per-
pustakaan karena keterangan lengkap
mengenai buku hanya terdapat di kartu
catalog. Tujuan dari catalog per-
pustakaan yaitu membantu pengguna
untuk mendapatkan informasi yang se-
dang dibutuhkan.

Katalog online adalah catalog
yang digunakan menyimpan data
berupa bibliografi di database kom-
puter. Dalam pembuatan catalog online
dibutuhkan perangkat komputer dan
apikasi tertentu sebagai penunjang
kegiatan katalogisasi. Katalog online
memiliki keunggulan dan kelemahan.
Keunggulan catalog online adalah dapat
melakukan penelusuran berupa infor-
masi secara tepat dan cepat. Pene-
lusuran dapat dilakukan dimana pun
dan kapan pun. Sedangkan kelema-
hannya yaitu semua bahan pustaka be-
lum masuk ke data komputer sehingga
membuat pengguna kesulitan
melakukan pencarian.

Katalog online yang digunakan
oleh perpustkaan SMP Batik Program
Khusus Surakarta menggunakan ap-
likasi SLIMS. Katalog online biasanya
digunakan untuk menginput buku dan
mencetak label. Pengkalatogan buku
yang ada di Perpustakaan SMP Batik
Program Khusus Surakarta diurutkan
berdasarkan subjeknya.

Dalam pengkatalogan buku ha-
rus di isi item-item penting. ltem-item
tersebut antara lain : 1) Judul buku yaitu
mengisikan judul buku yang akan dikat-
alog, 2) Judul tambahan penjelasan
yang ditulis langsung setelah judul
utama, 3) Nama pengarang Vyaitu



Yessy Primadani Tungga Dewi, Upaya Meningkatkan Peran... 117

menuliskan nama pengarang dari buku,

4) Edisi berisi keterangan buku edisi ke

berapakah, 5) Impressium meliputi kota

penerbit, penerbit, dan tahun, 6) Nomor
seri meliputi nomor yang terdapat pada
seri buku, 7) ISBN/ISSN yaitu nomor
buku dari pusat dan memiliki nomor
yang unik, 8) Deskripsi fisik menjelas-
kan berapa jumlah halaman buku dan
ukuran buku, 9) Klasifikasi buku yaitu
pengkategorian  buku  berdasarkan

DCC, 10) No panggil yaitu nomor yang

berada di cover bagian samping, 11)

Ringkasan yaitu menjelaskan isi dari

buku tersebut.

Langkah yang bisa dilakukan
dalam membuat katalogisasi :

1. Menentukan jenis buku yang akan
digunakan. Buku ini nantinya akan
dikelompokkan  sesuai  dengan
jenisnya. Pengelompokan jenis buku
antara lain : buku biasa, referensi,
laporan, majalah, atau pun biblio-
grafi.

2. Menentukan pengarang dari buku,
Pengarang di dalam buku terkadang
tidak hanya satu orang melainkan
bisa berkelompok atau pun lembaga.
Jika penulis terdiri dari orang banyak
maka bisa ditulis perwakilan saja.

3. Menetapkan judul buku. Buku bi-
asanya terdapat judul utama dan
judul tambahan. Judul buku yang
utama wajib dicantumkan. Jika ter-
dapat judul tambahan sebaiknya dit-
ambahkan agar memperjelas identi-
tas dari buku yang akan dikatalog.

4. Mencantumkan impresum. Impre-
sum merupakan penjelasan dari
nama penerbit, tempat terbit, dan ta-
hun terbit buku. Tidak semua buku
memiliki impresum. Jika buku terse-
but tidak memiliki impresum maka
bisa dikosongkan.

5. Menentukan kolasi. Kolasi meru-
paka penjelasan mengenai jumlah

halaman  buku, jumlah jilid
buku,ukuran buku (cm), dan pern-
yataan ilustrasi dari buku.Pernyataan
ilustrasi menggambarkan tentang
keadaan buku yang akan dikatalog.
6. Keterangan pada kartu. Pengarang

biasanya  menambahkan  Kkartu
pengarang seperti judul, seri, dan
subjek buku.

Keempat, pihak sekolah mengi-
rimkan perwakilan guru untuk mengi-
kuti pelatihan perpustakaan. Walaupun
perpustakaan SMP Batik PK Surakarta
belum dikelola secara langsung oleh
pustakawan, namun pihak sekolah
memberikan pelatihan khusus untuk
guru yang ditunuk. Pelatihan tersebut
meliputi pelatihan ataupun workshop
tentang ilmu perpustakaan. Pelatihan
ini berfungsi agar guru memperoleh wa-
wasan, pengetahuan, dan dapat mengel-
ola perpustakaan dengan baik dan
sesuai dengan peraturan yang ada.

Pelaksanaan pelatihan yang dil-
akukan di SMP Batik Program Khusus
Surakarta adalah mengenai katalog
dengan menggunakan aplikasi SLiMS.
Materi  dijelaskan mengenai cara
menginput data menggunakan SLiMS,
mencetak label buku, mengcopy kata-
log buku, dll.

Kelima, melakukan penataan ru-
angan perpustakaan sesuai standart
yang ada. Penataan ruangan dilakukan
agar ruang perputakaan terlihat lebih
rapi dan nyaman digunakan. hal yang
dilakukan berupa pembersihan buku di
rak, penataan buku disesuaikan dengan
jenisnya, melakukan penataan ulang rak
buku dan ruang baca serta pembersihan
perpustakaan dengan menyapu ruang
perpustakaan.

Hal ini penting dilakukan agar
pengunjung nyaman saat berada di per-
pustakaan.  Penataan ruang per-
pustakaan sekolah memiliki manfaat
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untuk menciptakan suasana nyaman
dan meyenangkan sehingga pengguna
mendapatkan  informasi  di  per-
pustakaan.

Agar pengelolaan perpustakaan
berjalan dengan lancar, dalam penataan
ruangan perpustakaan SMP Batik Pro-
gram Khusus terdiri dari : ruang koleksi
buku, ruang pengolahan bahan pustaka,
ruang baca, ruang sirkulasi dan ruang
staff. Untuk melakukan penataan ru-
angan perpustakaan, banyak hal yang
harus diccermati mulai dari
efisiensinya, mutu layanan per-
pustakaan, alur kerja perpustakaan,
pengawasan perpustakaan, dan kea-
manan perpustakaan.

Tata sekat dalam pengaturan ru-
angan perpustakaan juga harus diper-
hatikan. Penyekatan ruang baca antar
pengunjung satu dengan pengunjung
yang lain dilakukan agar tidak meng-
ganggu. Selain itu, aspek penerangan
perpustakaan dan sirkulasi udara juga
perlu diperhatikan. Penerangan ruangan
perpustakaan yang baik yaitu tidak
membuat mata lelah dan tidak menyi-
laukan mata. Ruangan tidak terlalu
gelap dan terang namun yang bisa
membuat nyaman mata.

Untuk sirkulasi udara juga harus
cukup, tidak lembab dan tidak terlalu
panas. Perpustakaan SMP Batik Pro-
gram Khusus Surakarta sudah memen-
uhi. Sirkulasi udara dan penerangan su-
dah baik. Sirkulasi udara di berikan AC
di ruangan perpustakaan membuat
keadaan perpustakaan nyaman untuk
digunakan pengunjung. Sedangkan
penerangan sudah menggunakan lampu
berkecukupan sinarnya, tidak gelap
atau pun juga tidak terlalu terang.

KESIMPULAN
Perpustakaan SMP Batik Pro-
gram Khusus Surakarta terletak di

gedung lantai 2 di Jalan Slamet Riyadi

St No.447, Pajang, Laweyan, Kota Su-

rakarta, Jawa Tengah. Perpustakaan ini

tergolong masih baru dan berada di ge-
dung yang rangkap dengan laborato-
rium IPA.

Katalog yang digunakan per-
pustakaan SMP Batik Program Khusus
adalah  katalog  online  dengan
menggunakan aplikasi SLIMS. Katalog
dijadikan alat sebagai rujukan yang pal-
ing penting di perpustakaan karena ket-
erangan lengkap mengenai buku hanya
terdapat di kartu katalog.

Untuk menjadikan perpustakaan
yang professional dapat dilakukan
dengan mengelola perpustakan sesuai
dengan  ketentuan dan  adanya
kerjjasama dari berbagai pihak. Pengel-
olaan perpustakaan professional men-
jadi kunci utama untuk kemajuan per-
pustakan. Hal tersebut dapat dilakukan
dengan :

1. Menyediakan bahan pustaka atau
koleksi lengkap di perpustakaan. Hal
ini menjadi hal yang paling penting
untuk memikat penggunjung ter-
hadap buku bacaan yang ada di per-
pustkaan.

2. Memberikaan ~ pelayanan  per-
pustakaan secara maksimal. Pela-
yanan tersebut berupa pelayanan
peminjaman dan pengembalian buku
serta layanan hotspot yang dapat di-
akses oleh siapapun. Layanan
refernsi juga diberikan perpustakaan
untuk pengguna perpustakaan.

3. Menyediakan sarana dan prasarana
perpustakaan yang memadai.

4. Pengelolaan perpustakaan dilakukan
oleh guru yang merangkap menjadi
pustakawan. Guru sudah diberikan
pelatihan dan workshop terkait
dengan ilmu perpustakaan.

5. Penataan ruangan perpustakan yang
nyaman dan menyenangkan. Selain
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itu pencahayaan, sirkulasi udara, dan
letak sekat juga harus diperhatikan.
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